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RINGKASAN
	Buah naga yang berasal dari Meksiko, Amerika Tengah kini telah di budidayakan di banyak negara dan menyebar ke berbagai
daerah,termasuk Aceh. pohon buah naga memiliki empat jenis yang berbeda, yaitu buah naga daging putih (Hylocereus undatus),
buah naga daging merah (H. polyrhizus), buah naga daging super merah (H.costaricensis), dan buah naga kulit kuning daging putih
(Selenicereus megalanthus). Masing-masing buah naga memiliki karakteristik tersendiri. Dari buah naga yang dikembangkan
tersebut, buah naga daging merah lebih sering dibudidayakan karena memiliki kelebihan tersendiri, yaitu ukuran buah lebih besar
dan warna daging lebih menarik. 
	Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kelayakan usahatani tanaman  buah naga di Kecamatan Kuta Baro Kabupaten
Aceh Besar sehingga dapat diketahui sejauh mana kemampuan usahatani tanaman buah naga untuk mengembangkan usahanya agar
kedepanya usahatani tanaman buah naga lebih layak di usahakan. 
	Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer yang diperoleh dari petani buah naga dan datasekunder yang
diperoleh dari dinas atau instansi terkaitserta publikasi karya ilmiah, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan pencatatan langsung di lapangan. Data dan informasi disajikan secaradeskriptif informatif.
Hasil analisis menunjukkan bahwa usahatani tanaman naga di Kecamatan Kuta Baro layak di jalankan dari aspek finansial. Hal ini
menunjukkan dari NPV>0 yaitu Rp 151.569.279, Net B/C>1 yaitu 3,62, IRR>tingkat suku bunga yang berlaku yaitu 65% ,dan
payback period yang lebih cepat pengembalian biaya investasi di bandingkan umur ekonomis tanaman naga yaitu 4 tahun. Dari
hasil analisis sensitivitas menunjukkan bahwa usahatani tanaman naga di Kecamatan Kuta Baro tetap layak di jalankan apabila
terjadi penurunan produksi 10 %, peningkatan biaya produksi 10 %, namun apabila penurunan harga jual 10 % ushatani tidak layak
di jalankan.
